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Abstract 
The purpose of this study was to determine the mathematical concepts contained in the 
craft of bido woven in the Dayak Sengkunang tribe culture in Landak Regency. The 
research method used is descriptive exploratory with ethnographic approach. The 
subjects of this study were 3 bido woven craftsmen with Dayak Sengkunang ethnic 
background and lived in Munggu Lumut Hamlet, Kayuara Village, Jelimpo District, 
Landak Regency. The data in this study are the results of interviews, observations and 
documentation. The results obtained from this study are the mention of numbers in 
local languages, namely original numbers including nye' for one, due' for two, taru for 
three, mpat for four, rima’ for six, inem for six, ijo’ for seven, mik' for eight, prue for 
nine and mporo' for ten. The activity determines the location of motifs in woven bido 
crafts using coordinate and symmetry systems. The results of the research also found 
that the concept of geometry with dimension 2 on the bido woven craft can be seen in 
the shape of the motif, which is a rectangular shape on the insert motif, reres due’and 
reres taru; build a square in the reres nye motif and insert it; build triangles on pogo’ 
motifs and insert; and build the trapezoid on the inline motif. Bido surface forms in the 
form of square and rectangular shapes. The measurement of materials using limbs 
such as hands is dapa’ and fingers are singap. All results obtained can be integrated 
in mathematics learning in schools. 




 Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang kaya akan kebudayaan. Kebudayaan 
tersebut dimiliki oleh setiap suku secara khas. 
Sarinah (2019: 11) mengatakan bahwa 
kebudayaan atau budaya adalah “suatu cara 
hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kolompok orang dan diwariskan 
dari generasi ke generasi”.  
Kebudayaan di Indonesia terlihat pada 
berbagai jenis permainan tradisional, bahasa, 
nilai sosial, kerajinan tangan dan ritual adat 
yang berbeda-beda. Kebudayaan tersebut 
turun-temurun diwariskan pada anak cucu 
mereka hingga saat ini. Hal ini tampak pada 
enam aktivitas lingkungan yang bernuansa 
matematika. 
Warisan kebudayaan yang ada di 
lingkungan tempat tinggal menjadi 
pengalaman bagi setiap orang. Pengalaman 
diperoleh dari lingkungan melalui apa yang 
dilihat, didengar, dirasa atau dengan kata lain 
diperoleh menggunakan indra yang dimiliki. 
Vardiansyah (2008: 3) mengatakan bahwa 
“Pengalaman memungkinkan seseorang 
menjadi tahu dan hasil tahu ini kemudian 
disebut pengetahuan”. Pengalaman menjadi 
pengetahuan lokal yang dimiliki setiap orang. 
Misalnya seseorang belajar cara menganyam 
tikar kemudian Ia bisa melakukannya, maka 
menganyam tikar menjadi pengetahuannya. 
Jadi, pengalaman diperoleh dari kegiatan yang 
dialami sehari-hari. 
Kebudayaan begitu dekat dengan siswa 
bahkan sudah menjadi pengalaman mereka 
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sebelum menempuh pendidikan di sekolah. 
Pengalaman ini merupakan pengetahuan 
informal yang mereka terima. Dalam National 
Council Of Teachers Of Mathematics (2000: 4) 
dikatakan: Mathematics as a part of cultural 
beritage. Mathematics is one of the greatest 
cultural an intellectual achievements of 
humankind, and citizens should develope an 
appreciation and understanding of that 
acievement, including its aestheic and even 
recreational aspects. Artinya “Matematika 
sebagai bagian dari budaya. Matematika adalah 
satu diantara pencapaian budaya dan 
intelektual terbesar umat manusia, dan warga 
negara harus mengembangkan apresiasi dan 
pemahaman atas pencapaian itu, termasuk 
aspek estetika dan bahkan rekreasi”. Dengan 
demikian pembelajaran matematika tidak 
terlepas dari budaya. 
Hal penting yang menjadi keprihatinan 
bahwa kebudayaan tradisional (lokal) masih 
terabaikan dalam pembelajaran. Sedangkan 
pengalaman peserta didik diperoleh dari 
lingkungan sebelum mereka ke sekolah. Hal 
ini terlihat dari buku pelajaran yang digunakan 
guru untuk mengajar di kelas. Buku tersebut 
tidak memuat budaya lokal yang sesuai dengan 
lingkungan peserta didik. Sehingga perlu 
dikembangkan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebudayaan lokal.  
Untuk mengembangkan materi 
pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari 
kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang 
berlaku saat ini adalah kurikulum 2013. 
Marsigit (2013) mengatakan, pendekatan dan 
metode yang cocok dengan kurikulum 2013 di 
sekolah menengah pertama satu diantaranya 
adalah pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran ini mengaitkan antara materi 
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Keseharian peserta didik 
tentunya berkaitan dengan kebudayaan yang 
ada dalam lingkungan tempat tinggal mereka. 
Kurikulum 2013 memuat mata pelajaran 
prakarya. Prakarya terdiri dari 4 aspek yaitu 
kerajinan, pengolahan, budidaya, dan rekayasa. 
Sekolah diwajibkan untuk memilih 2 aspek 
yang disesuaikan dengan kemampuan dan 
ketersediaan daerah setempat. Hal ini 
menunjukan adanya hubungan antara pelajaran 
prakarya dengan pembelajaran matematika. 
Jika dalam pelajaran prakarya peserta didik 
diarahkan pada aspek kerajinan tangan 
khususnya bido, maka hasil anyaman tersebut 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika di kelas. Dengan demikian sekolah 
turut melestarikan kebudayaan tradisional 
daerah setempat. Menurut  Hartoyo (2012: 31), 
Para guru sering lupa bahwa para siswa telah 
memiliki pengetahuan informal yang diperoleh 
dari kehidupan masyarakat atau di 
lingkungannya. Pengetahuan informal ini perlu 
diketahui oleh para guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran matematika di 
sekolah. Pengetahuan informal telah dimiliki 
oleh peserta didik dari sekelompok masyarakat 
tempat mereka tinggal.  
 Pada sekelompok masyarakat yang 
berdomisili di Kecamatan Jelimpo khususnya 
Suku Dayak Sengkunang, ada semacam 
kerajinan tangan berupa anyaman dari bambu, 
pandan hutan, rumput air, bemban, dan pining 
bawang. Anyaman ini digunakan sebagai 
peralatan sehari-hari maupun acara tertentu. 
Berdasarkan hasil survei di rumah nenek Litat 
yang dilakukan peneliti tanggal 2 September 
2018 di Dusun Mungguk Lumut Desa Kayu 
Ara Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak, 
satu diantara karya anyaman tersebut adalah 
bido. Bido adalah sebutan untuk tikar dalam 
bahasa Dayak Sengkunang. Berikut ini adalah 
















     


















     Gambar 2. Motif Reres Due’ 
 
Gambar 1 dan gambar 2 menunjukan 
adanya penggunaan matematika informal yang 
terdapat dalam motif anyaman bido. Motif 
reres nye’ dan motif reres due’ dalam 
matematika formal menyerupai bangun 
geometri segi empat.  
 Melihat keadaan tersebut, maka 
peneliti tertarik mengadakan penelitian ini. 
Selain sebagai upaya untuk melestarikan 
kebudayaan daerah, hasil eksplorasi konsep 
matematika pada kerajinan anyaman bido 
tersebut kelak dapat dijadikan sebagai sumber 
dan dasar pengembangan bahan pembelajaran 




Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Bentuk penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
eksploratif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
tiga orang pengrajin anyaman yaitu Mance (49 
tahun), Litat (76 tahun) dan Rosalia Ipon (68 
tahun). Pengrajin tersebut berlatar belakang 
suku Dayak Sengkunang dan tinggal di Dusun 
Munggu Lumut Desa Kayuara Kecamatan 
Jelimpo. Objek pada penelitian ini adalah 
kerajinan anyaman bido suku Dayak 
Sengkunang di Dusun Munggu Lumut Desa 
Kayuara Kecamatan Jelimpo. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini, dimulai dari persiapan 
membuat instrumen penelitian berupa 
pedoman wawancara dan observasi. 
Memvalidasi instrument penelitian. Melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi. Mengurus perizinan untuk penelitian. 
Menentukan jadwal penelitian. Melakukan 
observasi terhadap objek penelitian Melakukan 
wawancara kepada subjek penelitian. 
Menganalisis dan menyimpulkan hasil. 
Menyusun laporan penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengamatan 
langsung yaitu observasi dan teknik 
komunikasi langsung yaitu wawancara. 
Selanjutnya hasil dari observasi dan 
wawancara dideskripsikan. Untuk 
mendapatkan keabsahan dari data observasi 
dan wawancara dilakukan dengan metode 
triangulasi. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan pengumpulan data selama 
penelitian di Dusun Munggu Lumut Desa 
Kayu Ara Kecamatan Jelimpo Kabupaten 
Landak diperoleh data mengenai konsep 
matematika dalam anyaman bido. Data 
tersebut diperoleh dari tiga responden yang 
merupakan masyarakat Dayak Sengkunang 
yang memiliki keahlian dan aktif dalam 
menganyam bido. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui apa saja konsep matematika dari 
ayaman bido Dayak Sengkunang. Sehingga 
konsep matematika yang diperoleh dapat 
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. 
Anyaman bido warisan Dayak Sengkunang 
terbuat dari bahan-bahan alami yang terdapat 
di alam seperti bambu /anyang, melamo’ 
/bemban, nkujukng /pining bawang, purun 
/rumput air, dan seke’ /pandan hutan. Secara 
keseluruhan proses pembuatan bido melewati 4 
tahap, yaitu persiapan, mengolah bahan, proses 
menganyam dan pasca menganyam. 
a. Persiapan  
Dalam proses persiapan, bahan diambil 
menggunakan ukuran dapa’ misalnya, bambu 
diambil dua dapa’ yaitu sekitar 3 ruas setiap 
batang. Ukuran dapa’ yaitu dari ujung jari kiri 
ke ujung jari kanan tangan yang direntangkan. 
Bahan bisa diambil dengan ukuran satu dapa’ 
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atau dua dapa’, jika lebih diambil juga untuk 
sambungan saat menganyam. Bahan diukur 
dengan tangan terlebih dahulu, kemudian 
digunakan contoh yang sudah jadi sebagai 
ukuran berikutnya. 
b. Mengolah bahan 
Cara mengolah bahan anyaman yang 
dilakukan oleh Dayak Sengkunang dijelaskan 
sebagai berikut. Setiap bahan pengerjaannya 
hampir sama. Misalnya bambu anyang, diolah 
dengan cara ditebang kemudian dibelah 
menjadi bagian kecil kemudian di laet ( dalam 
bahasa Dayak Sengkunang memisahkan bagian 
bilah bambu yang digunakan menjadi la’ yaitu 
bagian yang digunakan untuk membuat bido. 
Kemudian la’ yang diperoleh dijemur sampai 
kering, kemudian dilakukan proses 
penghalusan dan penentukan ukuran lebar dan 
tebal la menggunakan pisau raut atau sune’. 
Bahan lain seperti seke’, awalnya setelah 
ditebas dilakukan pembersihan duri tengah dan 
duri pinggir maka diperoleh dua belah daun. 
Kemudian daun tersebut dibelah lagi sesuai 
ukuran lebar yang diinginkan. Jika tidak maka 
langsung dijemur hingga kering dan siap 
dianyam. Jika daun hendak diberi warna maka 
daun digulung, selanjutnya dilakukan 
perebusan dengan pewarna untuk memberikan 
warna pada daun. Pewarna yang digunakan 
dicampur dengan air rebusan. Setelah direbus 
dengan pewarna bahan dijemur lagi sampai 
kering dan siap dianyam. 
Bahan anyaman yang terbuat dari purun 
diolah dengan cara dijemur hingga kering 
setelah ditebas. Kemudian jika ingin diberi 
warna maka setelah dijemur kering langsung 
direbus menggunakan pewarna, kemudian 
dijemur hingga kering dan siap dianyam. Jika 
tidak diberi warna, maka purun yang sudah 
kering siap dianyam. 
Proses pengolahan melamo’ yaitu ditebas, 
kemudian dibelah, berikutnya dibuang 
sebagian daging batangnya, lalu dijemur 
setengah kering agar kulit batang sedikit keras. 
Kemudian dirapikan sesuai ukuran yang 
diinginkan. Setelah itu dijemur lagi sampai 
kering. Jika hendak menganyam menggunakan 
bahan ini maka sebaiknya dibasahkan lagi 
dengan cara dipercik air.  
Proses pengolahan ngkujukng yaitu 
dengan cara ditebang, dibuang bagian daunnya 
kemudian dilayukan di atas api. Berikutnya 
lapisan batang dikupas kemudian digulung dan 
dijemur sampai kering. Setelah kering 
gulungan dibuka dan dibelah sesuai ukuran 
lebar yang diinginkan dan bahan siap anyam. 
Jika hendak menganyam menggunakan bahan 
ini maka sebaiknya dibasahkan lagi dengan 
cara dipercik air. 
c. Proses Menganyam 
 Jalan utama menganyam bido dibuat dan 
dimulai dari tengah. Daun la’ disilangkan 
seperti huruf x kemudian dianyam dengan pola 
yang diinginkan. Misalnya akan menganyam 
dengan pola motif reres due’, maka  la’ 
dianyam dengan pola 2222...... Menganyam 
dimulai dari tengah kemudian kearah kiri atau 
kanan dinamakan burung terabang (dalam 
bahasa Dayak Sengkunang artinya burung 
terbang) karena menyerupai burung yang 
terbang. Berdasarkan langakah tersebut, lebar 
dan panjang bido dapat dibuat dari arah 
manapun, karena daun anyaman atau la’ dapat 
disambung. Setelah menyilangkan la’, ada tiga 
jalan yang biasa digunakan dalam menganyam 
bido. Jalan yang digunakan tersebut adalah 
jalan satu atau reres nye’, reres due’ atau jalan 
dua, dan reres taru atau jalan tiga. Reres nye’ 
merupakan anyaman dengan pola 1111.... 
Reres due’ adalah anyaman dengan pola 
2222..., sedangkan reres taru adalam 
menganyam dengan pola 3333.... Misalnya 
reres nye’ dianyam dengan pola satu-satu 
artinya menyilangkan dua lembar la’ dan 
berikutnya secara sejajar setiap la’ diposisikan 
menimpa 1 la’ dan ditimpa satu la’ lagi dan  
seterusnya. 
d. Pasca menganyam 
 Tahapan ini berisi penjelasan filosofi  
dan nilai ekonomi Bido. Bido adalah simbol 
penghormatan terutama ditunjukan untuk tamu 
yang datang kerumah. Dalam ritual nyinong 
dio pede (ritual syukur atas panen padi) bido 
digunakan sebagai alas dengan makna 
penghormatan kepada Jebata (Tuhan dalam 
bahasa Dayak Sengkunang) penghormatan 
kepada tamu, atau biasa diistilahkan dalam 
bahasa Dayak Sengkunang “nyamut temuai”. 
Menghampar bido artinya kita siap menerima 
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tamu yang datang. Hal ini biasa dilakukan 
ketika ada acara gawai atau syukuran. 
 Untuk menentukan harga jual bido, 
yang diperhatikan adalah daya tahan bahan, 
ketersediaan bahan, ukuran dan tingkat 
kerumitan dalam menganyam. Daya tahan 
bahan berkaitan dengan jenis bahan yang 
digunakan serta cara pengolahannya. Tentu 
semakin besar ukurannya maka bahan yang 
digunakan semakin banyak. Apalagi bahan 
yang bagus dan rumit pengerjaannya membuat 
harga jualnya semakin besar juga. Harga jual 
dari hasil anyaman ditentukan berdasarkan 





Menghitung-membilang merupakan suatu 
aktivitas yang dilakukan masyarakat Dayak 
Sengkunang dalam menentukan banyak. 
Aktivitas membilang dilakukan ketika 
membuat motif pada anyaman bido. 
Penyebutan bilangan diantaranya nye’ untuk 
satu, due’ untuk dua, taru untuk tiga, mpat 
untuk empat, rima untuk enam, inem untuk 
enam, ijo untuk tujuh, mik’ untuk delapan, 
prue untuk sembilan dan mporo’  untuk 
sepuluh. Membilang juga terlihat terdapat pada 
proses pengrajin mengajarkan cara berhitung 
saat menganyam bido. 
2. Penentuan Lokasi 
Aktivitas penentuan lokasi dalam 
kerajinan anyaman bido terletak pada 
penentuan posisi motif yang akan dibuat. Motif 
harus diletakan pada posisi yang tepat. 
Kesalahan dalam meletakan motif akan 
menyebabkan motif yang dihasilkan pada 
permukaan bido menjadi tidak simetri.  
Aktivitas meletakan motif ini mengandung 
konsep sistem koordinat kartesius. Selain 
konsep koordinat kartesius aktivitas meletakan 
motif juga berkaitan erat dengan konsep 
simetri sebagai akibat dari meletakan posisi 
motif pada anyaman bido. 
3. Mengukur 
Mengukur dalam pembuatan bido terletak 
pada proses menentukan panjang, lebar, dan 
waktu. Pengukuran panjang dan lebar bahan 
untuk membuat bido digunakan alat ukur yang 
tidak baku. Alat ukur yang digunakan berupa 
anggota badan yaitu tangan dengan satuan ukur 
dapa’ dan singap. Ukuran dapa’ lebih besar 
dari ukuran singap. Dalam ukuran formal 
singap adalah ±20 𝑐𝑚, sedangkan ukuran satu 
dapa’ adalah 8 singap yaitu ±160 𝑐𝑚. 
4. Mendesain 
Aktivitas mendesain dalam kerajinan 
anyaman bido merupakan matematika terapan 
yang dilakukan suku Dayak Sengkunang. 
Dalam mendesain ukuran bido, pengrajin 
menyesuaikan ukuran pesanan atau kebutuhan. 
Konsep matematika yang terkait dalam 
menentukan rancangan bido ini adalah konsep 
membilang. Sementara itu dalam mendesain 
motif, konsep matematika yang terkait adalah 
konsep simetri. Bentuk permukaan bido pada 
umumnya adalah persegi dan persegi panjang, 
secara tidak sadar pengrajin menggunakan 
konsep bangun datar persegi dan persegi 
panjang. Selain itu bentuk permukaan bido 
motif reres nye’ menggunakan kumpulan 
bangun persegi dan segitiga kecil pada tepi 
bido. Artinya, termuat juga konsep segitiga 
dalam motif anyaman bido. Pada bido reres 
due’ dan reres taru permukaan bido tersusun 
dari bangun persegi panjang dan segitiga yang 
disebut motif pogo.  Bido dengan motif sisip 
membentuk beragam motif pada 
permukaannya. Motif tersebut diantaranya 
persegi, persegi panjang, trapesium, dan 
segitiga. 
5. Menjelaskan 
Menjelaskan dalam kerajinan anyaman 
bido merupakan aktivitas menyampaikan 
informasi dan pengetahuan menganyam bido 
oleh pengrajin. Aktivitas menjelaskan terus 
dilakukan dari generasi ke generasi berikutnya, 
sehingga sampai saat ini pengetahuan 
menganyam bido masih tetap ada. 
Menyampaikan informasi dan pengetahuan 
menganyam bido ketika pengrajin mengajar 
muridnya cara menganyam. Murid diajarkan 
tahapan menganyam bido mulai dari persiapan 
sampai tahap akhir pengerjaan bido. Aktivitas 
menjelaskan juga terletak pada penyampaian 
filosopi bido dalam kehidupan Dayak 
Sengkunang. Aktivitas menjelaskan menjadi 
suatu upaya yang digunakan Dayak 
Sengkunang untuk mewariskan pengetahuan 
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dan informasi menganyam bido. Mewariskan 
cara menganyam bido harus terus dilakukan 
agar pengetahuan tersebut tidak hilang. Dayak 
Sengkunang mewariskan pengetahuan 
menganyam bido dengan cara mengajar dan 
membimbing muridnya dari awal, persiapan 
sampai akhir. 
 
Tabel 1. Konsep Matematika pada Motif Anyaman Bido 
No.  Nama Motif Gambar Motif Sketsa  
Konsep 
Matematika 




















































Tabel 2. Satuan Panjang yang Digunakan Pengrajin Bido 
 






















Membuat motif  reres 
nye’, reres due’, reres 




2 Menghitung la’ Bilangan Asli 
3 







Jarak Antara Dua 
Benda Dalam 
Bidang Datar 
5 Dapa’  Pengukuran 
Mengukur  
6 singap Pengukuran 
7 Dapa dan singap Perbandingan 
8 Mengukur bahan Pengukuran  
9 
Menghitung panjang 




























Rencana pelaksanaan pembelajaran 
berdasarkan konsep matematika dalam 
anyaman bido 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
disekolah menggunakan konsep matematika 
dalam anyaman bidodirancang sesuai dengan 
kurikulum 2013. Konsep matematika dalam 
kerajinan anyaman bido digunakan sebagai 
bahan apersepsi, bagian inti berupa kegiatan 
mengamati  dan motivasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Konsep matematika yang digunakan 
dalam kerajinan anyaman bido yaitu: 
Konsep bilangan asli pada kerajinan 
anyaman bido terlihat pada penyebutan 
bilangan dalam menentukan harga bido, 
membuat motif, mengajarkan cara 
menganyam bido dan menghitung la’. 
Penyebutan bilangan diantaranya nye’ untuk 
satu, due’ untuk dua, taru untuk tiga, mpat 
untuk empat, rima untuk enam, inem untuk 
enam, ijo untuk tujuh, mik’ untuk delapan, 
prue untuk sembilan dan mporo’  untuk 
sepuluh. Konsep mengukur dalam kerajinan 
anyaman bido dapat dilihat pada 
pengukuran bahan yang akan digunakan 
untuk membuat bido. Pengukuran bahan-
bahan menggunakan anggota badan seperti 
tangan yaitu dapa’ dan jari tangan yaitu 
singap. Konsep geometri berdimensi-2 pada 
kerajinan anyaman bido terlihat pada bentuk 
motif, menentukan letak motif, dan 
menentukan bentuk permukaan bido. 
Bentuk motif yang digunakan adalah 
bangun persegi pada motif reresnye’, 
bangun persegi panjang pada motif reres 
due’ dan reres taru, bangun segi tiga 
terkandung dalam motif pogo, sementara 
pada motif sisip terdapat bangun persegi, 
persegi panjang, trapesium, dan segi tiga.  
Bentuk permukaan bido memuat bangun 
datar persegi dan persegi panjang. Aktivitas 
menentukan letak motif pada kerajinan 
anyaman bido menggunakan sistem 
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pembelajaran disekolah menggunakan 
konsep matematika dalam anyaman bido 
dirancang sesuai dengan kurikulum 2013. 
Konsep matematika dalam kerajinan 
anyaman bido digunakan sebagai bahan 
apersepsi, bagian inti berupa kegiatan 
mengamati  dan motivasi. 
 
Saran 
Sekolah dapat memasukan kerajinan 
anyaman bido sebagai bagian mata 
pelajaran prakarya agar dapat membantu 
pelestarian budaya lokal. Guru diharapkan 
agar memanfaatkan dan memasukan nilai-
nilai budaya dalam pembelajaran 
matematika. Guru lebih sering mengaitkan 
budaya yang ada dilingkungan dengan 
materi yang sedang dipelajari sehingga 
peserta didik mempelajari matematika 
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